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Abstrak 
Citra yang dihasilkan mempunyai kualitas rendah dikarenakan dalam pengambilan gambar citra 
kondisi lingkungan dan pencahayaan disetiap tempat berbeda.  Solusi untuk mengatasi permasalah 
ini adalah dengan memperbaiki kualitas citra menggunakan Image Enhancement sehingga citra bisa 
diklasifikasikan berdasarkan kondisi jalan. Citra kondisi jalan ini akan diperbaiki dengan metode 
menambahkan kecerahan yaitu Hal ini menyebabkan peningkatan atau penurunan kecerahan 
gambar karena pada akhirnya kita menambah atau mengurangi nilai intensitas setiap piksel dengan 
jumlah yang sama. Jadi, ini akan menghasilkan peningkatan/penurunan kecerahan secara global  dan 
kontras yaitu kontras adalah perbedaan nilai intensitas piksel dari suatu gambar. Dan juga adanya 
filterasi dan thresholding. Mengalikan nilai intensitas dengan konstanta dapat membuat perbedaan 
lebih besar atau lebih kecil ( jika faktor pengali < 1 ). Dilakukan juga dengan metode Morfologi 
diperoleh citra dengan ekstraksi erosi,dilasi,opening dan closing. Dari pengujian teersebut diperoleh 
hasil korelasi sebesar 0,9263 dan akurasi sebesar 75% diperoleh 33 jumlah kelas benar dari 44 kelas 
keluaran. 
Kata Kunci : Optimasi, Image Enhancement, Kondisi Jalan, Morfologi, Klasifikasi 
 
 
  Abstract 
The resulting image has a low quality because in taking pictures the environmental conditions and 
lighting in each place are different. The solution to overcome this problem is to improve image 
quality using Image Enhancement so that images can be classified based on road conditions. This 
road condition image will be improved by adding brightness method, i.e. This causes an increase or 
decrease in image brightness because in the end we increase or decrease the intensity value of each 
pixel by the same amount. So this will result in a global increase/decrease in brightness and contrast 
i.e. contrast is the difference in the pixel intensity values of an image. And also the existence of 
filtering and thresholding. Multiplying the intensity value by a constant can make the difference 
bigger or smaller (if the multiplier is < 1 ). It is also done with the Morphological method to obtain 
images with erosion extraction, dilation, opening and closing. From the test, the correlation result is 
0.9263 and an accuracy of 75% is obtained by 33 the number of correct classes from 44 output 
classes. 
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PENDAHULUAN 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 
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permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (UU RI No.38, 2004). [1]  

Insfrastruktur jalan juga mendongkrak perekonomian karena dilewati berbagai kerdaraan. 

Sehingga kenyamanan dalam berkendara juga diperlukan. Kondisi jalan juga diperhatikan baik dari 

jalan utama maupun jalan penghubung antar rumah. Setiap tahunnya biasanya akan dilakukan 

pengecekan tentang kondisi jalan oleh perangkat kelurahan sampai dinas terkait. Karena kondisi 

cuaca, medan jalan dan juga kendaraan yang melaluinya dapat memperburuk kondisi jalan, sehingga 

diperlukan pengawasan agar tidak terjadi hal buruk lainnya. Masalah yang ditemukan yaitu dataset 

yang dikumpukan merupakan dataset pribadi . karena kondisi cuaca, cahaya sehingga kualitas 

gambar atau foto citra yang dihasilkan kurang baik. Dari dataset tersebut akan diklasifikasikan 

menurut kondisi jalan. Cara yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan membangun 

metode Image enhancement dan morfologi dalam mengatasi keterbatasan kualitas dataset guna 

meningkatkan akurasi gambar. Dan mengelompokan sesuai kategori. Tujuan dari penelitian ini 

diharapkan dengan adanya dataset yang mempunyai kualitas gambar yang bagus dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan dalam perbaikan jalan.  

Dalam menentukan prioritas  perbaikan jalan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga melakukan 

dengan cara menentukan perbaikan berdasarkan kondisi jalan rusak ringan, rusak sedang dan rusak 

parah berdasarkan prosentase kerusakan. [2] 

 

METODE 

Image enhancement 

Image enhancement atau perbaikan kualitas citra digunakan untuk menampilkan beberapa aspek 

informasi yang terkandung dalam citra. Image Enhancement merupakan salah satu awal dalam 

pengolahan citra yang akan digunakan penelitian dalam hal meningkatkan kualitas citra yang akan 

diproses lebih lanjut. Perbaikan kualitas citra dilakukan karena sering kali citra yang dijadikan objek 

pembahasan  dalam penelitian mempunyai kualitas yang kurang baik atau tidak jelas . 

Morfologi 

Morfologi matematis merupakan pendekatan yang berdasarkan dari bentuk topologi dan geometrik 

untuk melakukan analisis pada citra dan telah menjadi alat yang sangat baik digunakan untuk 

mengekstrak struktur dan bentuk geometri dalam banyak aplikasi. Operasi morfologi adalah operasi 

umum yang diterapkan gambar biner (hitam dan putih) untuk mengubah struktur bentuk objek yang 

terkandung dalam citra. Selain diterapkan pada citra biner, sebenarnya, operasi morfologis juga 

dapat digunakan pada citra grayscale. Dua operasi dasar dalam proses morfologi matematis adalah 

dilasi dan erosi [3]. 

Persamaan yang digunakan untuk masing-masing operasi morfologi, yaitu: 

A⊕B (1) 

A⊖B (2) 

A.B=(A⊕B) ⊖B (3) 

A.B=(A⊖B)⊕B (4) 

 

 

 

 
 
 
 
 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 1075 
 

Rancangan metode pengujian  
Adapun rancangan pengujian adalah :  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Flowchart rancangan metode pengujian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataset yang digunakan merupakan dataset pribadi yang berjumlah 168 citra dengan 4 

kategori kelas yaitu kondisi jalan tidak rusak, kondisi jalan rusak ringan,kondisi jalan rusak sedang,dan 

kondisi jalan rusak parah. Dan citra yang digunakan dalam pengujian yaitu 16 citra dengan masing-

masing kelas menggunakan 4 citra. 

Citra RGB 

 Ini merupakan gambar citra kondisi jalan rusak yang diolah menjadi citra RGB dan juga 

histogramnya. 

start 

Penentuan 

Lokasi 

Pengambilan 
Gambar citra 

Uji Dataset dengan 

image enhancement Kontras brightness 

Hasil uji dataset 

Klasifikasi hasil 
uji dataset 

end 
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Gambar 3.1 gambar citra RGB 

Citra Grayscale 
 Citra RGB diubah menjadi citra grayscale dan tampilan histogramnya. 

 
Gambar 3.2 gambar citra grayscale 

 
Binary 

 
Gambar 3.3 gambar binary dari contoh kondisi jalan rusak 

citra asli 
 

   
Gambar 3.4 gambar citra asli 

 
Operasi Morfologi 

Dibawah ini merupakan operasi morfologi berupa dilasi,erosi,opening dan closing pada citra 
kondisi jalan rusak parah 1.jpg . 
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Gambar 3.5 operasi morfologi 

 
Pengujian dilakukan dengan dua jenis yaitu pengujian untuk mendeteksi kondisi jalan rusak 
kemudian pengujian untuk mengklasifikasi kondisi jalan berdasarkan dari kecocokan dengan sampel 
gambar dataset yang diambil. 
 

 
Gambar 4.6 Data target_latih sebagai kelas klasifikasi kondisi jalan rusak  
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Gambar 4.7 Hasil pengujian dengan Matlab 

 
Gambar diatas merupakan tampilan data pengujian dari 44 citra dengan jumlah benar 33 citra 

sehingga diperoleh akurasi sebesar : 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 

𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 uji 

 

=  33 𝑥  100% 

44     

=       75 % 

SIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan data latih sebanyak 16 citra yang 

terbagi menjadi 4 kelas yaitu kondisi jalan tidak rusak, kondisi jalan rusak ringan, kondisi jalan rusak 

sedang dan kondisi jalan rusak parah. Disini diperoleh correlasi sebesar 0,3934 dan energy 0,927. 

Untuk hasil akurasi yaitu sebesar 0,9375 atau 93,75%.  
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